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ABSTRAK

Kepuasan kerja merupakan elemen penting dalam meningkatkan Kkinerja karyawan. Agar
karyawan dapat mencapai kepuasan kerja yang tinggi, perusahaan perlu untuk melihat faktor-faktor
yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan tersebut. Dalam penelitian ini faktor yang
dipertmbangkan sebagai prediktor kepuasan kerja adalah gaya kepemimpinan transformasional,
lingkungan kerja dan kompensasi. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 98 orang karyawan. Teknik
analisis yang digunakan adalah teknik regresi linier berganda. Hasil analisis menunjukan bahwa gaya
kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja, dan kompensasi berpengaruh ecara parsial dan
simultan terhadap kepuasan kerja karyawan. Diantara ketiga variabel bebas, kompensasi berpengaruh
dominan terhadap kepuasan kerja karyawan Langgeng Laundry. Untuk meningkatkan kepuasan kerja
pimpinan perusahaan Langeng Laundry hendaknya meningkatkan hubungan dengan karyawan,
memperhatikan lingkungan kerja dan pemberian kompensasi yg lebih baik.

Kata kunci: Transformasional, Lingkungan Kerja, Kompensasi, Kepuasan Kerja

ABSTRACT

Job satisfaction an important element in improving employee performance for achieving
high level of employees job satisfaction, a companies need to consider factors that affect job
satisfaction of the employees. In this study predictor which are considered to affect job satisfaction are
transformational leadership, work environment and compensation. The number of samples is 98
employees. Techique of analysis used in this study is multiple linear regression analysis. The result
show that transformational leadership style, work environment and compensation for partially and
simultaneous affect employee job satisfaction. Out of the three predictors, compensation emerges as
dominant predictor of employees job satisfaction. To improve job satisfaction Laundry Langeng
corporate leaders should improve relations with employees in order to increase job satisfaction,
attention to the work environment and a better compensation

Keywords: Transformational, Work Environment, Compensation, Job Satisfaction

PENDAHULUAN
Pada era globalisasi, pimpinan perusahaan tidak hanya memperhatikan cara

untuk memajukan perusahaan namun juga upaya untuk meningkatkan kepuasan kerja
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karyawan agar mau bekerja lebih baik untuk perusahaan. Menurut Bushra (2011)
kepuasan kerja membantu menciptakan sikap positif dalam karyawan, menaikkan
moral mereka, meningkatkan kinerja mereka dan menciptakan hubungan yang
menyenangkan dengan rekan kerja mereka. Karyawan yang puas dengan pekerjaan
cenderung lebih kreatif dan inovatif yang membantu bisnis untuk tumbuh,
berkembang dan membawa perubahan positif sesuai dengan situasi pasar. Dengan
demikian, organisasi mampu bersaing di tingkat internasional (Bushra, 2011).

Teori kepuasan kerja yang mendasari penelitian ini adalah Two Factor Theory
oleh Herzberg pada tahun 1959. Teori ini menyimpulkan bahwa ketidakpuasan kerja
dan kepuasan kerja muncul dari dua variabel hygiene yang di dalamnya termasuk
gaji, insentif, kondisi kerja, dan kebijakan organisasi. Variabel penyebab kepuasan
diantaranya motivasi intrinsik, prestasi, pengetahuan, tanggung jawab dan semua hal
yang berkaitan dengan pekerjaan dan imbalan prestasi kerja (Herzberg dalam Jenaibi,
2010). Yukl (2009:8) menyatakan bahwa kepemimpinan adalah proses untuk
mempengaruhi orang lain untuk memahami dan setuju dengan apa yang perlu
dilakukan dan bagaimana tugas itu dilakukan secara efektif, serta proses untuk
memfasilitasi upaya individu dan kolektif untuk mencapai tujuan bersama. Menurut
DuBrin (2005:142) salah satu komponen utama untuk menjadi pemimpin
transformasional adalah kemampuan menentukan arah, yang berarti juga melakukan
peramalan dan terkadang menciptakan masa depan untuk perusahaan atau organisasi
dalam meningkatkan kepuasan kerja. Siagian (2007:253) jika pegawai diliputi oleh

rasa tidak puas atas kompensasi yang diterimanya dampaknya bagi organisasi akan
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sangat bersifat negatif artinya apabila permasalahan kompensasi tidak dapat
terselesaikan dengan baik maka dapat menurunkan kepuasan kerja pegawai.

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan karyawan yang dilakukan pada
perusahaan Langgeng Laundry ditemukan adanya masalah tentang kepuasan kerja
yang diduga dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan, lingkungan kerja dan kompensasi.

Gaya kepemimpinan terkait dengan kepemimpinan transformasional yang
digunakan oleh pimpinan di Langgeng Laundry masih belum sepenuhnya berjalan
baik, terdapat masalah dimana pimpinan perusahaan kurang mampu untuk
memberikan motivasi terhadap bawahan, serta memberikan rangsangan kepada
karyawannya untuk bekerja lebik baik lagi. Perilaku kepemimpinan transformasional
secara positif berkorelasi dengan memprediksi tingkat kepuasan kerja dimana
kepemimpinan dan kualitas kepemimpinan terbukti berkorelasi positif dengan
kepuasan kerja karyawan (Albion and Gagliardi 2007).

Masalah lingkungan Kkerja seperti pengguaan warna ruangan yang kurang
cerah (cenderung berwarna gelap), penerangan di tempat kerja yang gelap, sirkulasi
udara yang kurang dan keamanan kerja yang masih dirasa kurang. Dampak dari
masalah-masalah tersebut adalah pada rendahnya kepuasan kerja. Masalah
kompensasi terkait dengan upah serta tunjangan yang diberikan. Teori Michigan State
menyatakan bahwa penerangan ruangan dapat mempengaruhi suasana hati seseorang
dan menciptakan suasana tertentu yang diinginkan untuk direpresentasikan dalam

sebuah ruangan (Quinn dalam Prawira dan Riana, 2014). Lingkungan kerja adalah
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segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja dan dapat mempengaruhi dirinya
dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankanya (Nitisemito, 2000:183).

Masalah yang timbul dari pemberian kompensasi yaitu gaji, tunjangan dan
insentif yang diberikan dari perusahaan kepada karyawan dinilai sering tidak tepat
waktu. Pada masalah tunjangan yang diberikan perusahaan pada waktu hari raya
dinilai oleh karyawan tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan karyawan. Insentif
yang diberikan perusahaan kepada karyawan dinilai tidak sesuai dengan kinerja
karyawan. Masalah yang timbul dari kompensasi ini berdampak pada kepuasan kerja
karyawan yang rendah. Kompensasi karyawan merujuk pada bentuk upah atau
imbalan yang berlaku bagi karyawan dan muncul dari pekerjaan dimana ada dua cara
pemberian kompensasi yaitu pembayaran keuangan langsung dan tidak langsung
(Dessler, 1998:85). Menurut Handoko dalam Kurniawan, dkk (2013) kompensasi
adalah segala sesuatu yang diterima oleh karyawan sebagai balas jasa untuk mereka.

Berdasarkan latar belakang dan hasil kajian terhadap studi empiris, maka
digunakan permasalahan penelitian sebagaiiberikut.

1. Apakah kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja, dan
kompensasi  secara  parsial berpengaruh signifikan  terhadap
kepuasan kerja?

2. Apakah kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja, dan
kompensasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan

kerja?
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3. Variabel manakah diantara kepemimpinan transformasional, lingkungan
kerja, dan kompensasi yang berpengaruh dominan terhadap kepuasan
kerja?

Berdasarkan permasalahan tersebut, tujuan penelitian ini adalah.

1. Untuk menguji pengaruh kepemimpinan transformasional, lingkungan
kerja, dan kompensasi secara parsial terhadap kepuasan kerja karyawan
Langgeng Laundry.

2. Untuk menguji pengaruh kepemmpinan transformasional, lingkungan
kerja, —dan  kompensasi  secara simultan terhadap kepuasan kerja
karyawan Langgeng Landry.

3. Untuk menguji diantara variabel kepemimponan transformasional,
lingkungan kerja, dan kompensasi yang berpengaruh dominan terhadap
kepuasan kerja karyawan Langgeng Laundry.

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS
Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja (job satisfaction) adalah suatu perasaan positif tentang
pekerjaan seseorang yang merupakan hasil dari sebuah evaluasi karakteristiknya
(Robbins dan Judge, 2009:99). Kepuasan kerja secara umum berarti tenaga kerja
termotivasi dan berkomitmen untuk kinerja kualitas tinggi (Jenaibi, 2010). Menurut
Fitriansyah (2013) salah satu sarana penting pada manjemen sumber daya manusia
dalam sebuah organisasi adalah terciptanya kepuasan Kkerja para karyawan. Kartika

dan Kaihatu (2010) menyatakan salah satu bagian dalam sebuah perusahaan yang
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sesuai dengan tujuan dari sebuah perusahaan yang telah ditetapkan oleh pihak
manajemen perusahaan tersebut dan dengan mengetahui kepuasan kerja karyawan.
Kepemimpinan Transformasional dan Kepuasan Kerja

DuBrin (2005:335) mengatakan kepemimpinan transformasional adalah
pemimpin yang membantu organisasi dan orang untuk membuat perubahan positif
dalam beraktivitas. Kepemimpinan transformasional, digambarkan sebagai gaya
kepemimpinan yang dapat membangkitkan motivasi karyawan, sehingga dapat
berkembang dan mencapai kinerja pada tingkat yang tinggi, melebihi dari apa
yang mereka perkirakan sebelumnya (Sonni, 2013).

Terdapat beberapa penelitian  mengenai  pengaruh  kepemimpinan
transformasional terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitilan Yang (2012) bahwa kinerja pengawas dalam hal kepemimpinan
transformasional dapat memiliki dampak signifikan positif pada bawahan tingkat
kepuasan kerja. Omar and Fauzin Hussin (2013) mengatakan bahwa organisasi perlu
memiliki pemimpin tipe transformasional untuk memberikan tim yang efektif dalam
bekerja untuk meningkatkan kepuasan kerja. Yun, et, al (2007) mengatakan bahwa
kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan kerja.
Dari penelitian sebelumnya mendasari perumusan hipotesis 1 sebagai berikut.

H1: Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja

karyawan.

1350



E-Jurnal Manajemen Unud, Vol. 4, No. 5, 2015 : 1322-1335

Lingkungan Kerja dan Lingkungan Kerja

Nitisemito (2000:183) mengemukakan yang dimaksud dengan lingkungan
kerja adalah segala sesuatu yang ada pada sekitar para pekerja yang dapat
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan  tugas-tugas  yang  dibebankan
perusahaan pada dirinya. Teori Michigan State menyatakan bahwa penerangan
ruangan dapat mempengaruhi suasana hati seseorang dan menciptakan suasana
tertentu yang diinginkan untuk direpresentasikan dalam sebuah ruangan (Quinn
dalam Prawira dan Riana, 2014).

Terdapat beberapa penelitian terkait pengaruh lingkungan kerja terhadap
kepuasan kerja. Menurut Putri, dkk (2013) lingkungan kerja yang baik dan nyaman
mempengaruhi kepuasan karyawan dalam bekerja, serta erat kaitannya dengan
kepuasan kerja jika dilihat dari sikap kerja karyawan sebagai salah satu dampak dari
keadaan lingkungan kerja tersebut. Annakis, et, al (2011) dalam penelitiannya
menyajikan temuan bahwa lingkungan kerja merupakan kontributor penting untuk
kepuasan kerja. Ayamolowo, et, al (2013) mengatakan kualitas lingkungan kerja
sebagai faktor penting untuk kepuasan kerja.. Dari penelitian tersebut mendasari
rumusan hipotesis 2.

H2: Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan.
Kompensasi dan Kepuasan Kerja
Menurut Hasibuan (2007:117) kompensasi sebagai semua pendapatan yang

berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima pegawai sebagai
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imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan. Pegawai diliputioleh
rasa tidak puas atas kompensasi yang diterimanya dampaknya bagi organisasi
akan sangat bersifat negatif artinya apabila permasalahan kompensasi tidak dapat
terselesaikan dengan baik maka dapat menurunkan kepuasan kerja pegawai (Siagian,
2007:253).

Terdapat beberapa penelitian mengenai pengaruh kompensasi terhadap
kepuasan kerja karyawan. Fathonah dan Utami (2012) menyatakan bahwa
kompensasi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan. lIgalens and
Roussel (1999) vyaitu kepuasan terhadap masing-masing dimensi kompensasi
berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Islam, et, al (2012) menyatakan
bahwa kompensasi secara positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.
Berdasarkan penelitian sebelumnya tersebut dihasilkan rumusan hipotesis 3 sebagai
berikut.

H3: Kompensasi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan.
Kepemimpinan Transformasional, Lingkungan Kerja, Kompensasi dan
Kepuasan Kerja

Kurniawan, dkk (2013) menyatakan semua variabel bebas yang terdiri
kepemimpinan transformasional dan kompensasi memberikan pengaruh yang
positif terhadap kepuasan kerja. Putri, dkk (2013) menyatakan bahwa secara simultan
ada pengaruh dan signifikan antara variabel lingkungan kerja dan kompensasi
terhadap kepuasan kerja. Kompensasi, pengembangan Karir, lingkungan Kerja,

komitmen organisasi dan keyakinan diri secara bersama-
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sama berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja (Fatonah dan Utami, 2012).
Berdasarkan hal tersebut dihasilkan hipotesis 4 sebagai berikut.
H4: Kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja, dan kompensasi secara

simultan berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan
METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Langgeng Laundry yang berlokasi di Jalan Sunset
Road LC 1 No. 6 Badung, Bali.
Sumber Data

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah sumber data primer
dan sekunder. Data primer yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data yang
didapatkan dengan cara observasi dan kuesioner. Data sekunder pada penelitian ini
adalah seluruh informasi yang berhubungan dengan perusahaan yang diteliti.
Misalnya struktur organisasi, jumlah karyawan, absensi karyawan, dan daftar jumlah
gaji karyawan.
Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan Langgeng Laundry yang
berjumlah 130 orang dan sampel yang digunakan berjumlah 98 orang dengan

menggunakan rumus slovin.

N
n= —
1+ Ne-

Dimana:

1353



IGN Marta Eka Putra, Pengaruh Gaya Kepemimpinan....

n = ukuran sampel keseluruhan
N = ukuran populasi keseluruhan
e = batas toleransi kesalahan sebesar 5% atau 0,05

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini diantaranya
observasi, wawancara, dan kuesioner.
Teknik Analisis Data

Uji hipotesis melalui analisis regresi linier berganda, yaitu untuk menguji
pengaruh kepemimpinan transformasional (X1), lingkungan kerja (X2), kompensasi
(X3) dan kepuasan kerja (Y) secara parsial maupun simultan, serta diuji variabel
yang berpengaruh dominan pengaruhnya pada kepuasan kerja. Teknik pengolahan

data yang digunakan adalah program SPSS versi 16.

Sebelum menggunakan teknik analisis regresi linier berganda, dilakukan uji
asumsi Klasik yang meliputi, 1) Uji Normalitas, 2) Uji Multikolinearitas, 3)
Uji Heterokedastisitas. Untuk menguji pengaruh parsial variabel bebas terhadap
variabel terikat, digunakan uji t. Untuk menguji pengaruh simultan variabel
bebas terhadap variabel terikat, digunakan uji F. Kemudian untuk mengetahui
variabel dominan pengaruhnya terhadap variabel terikat dilihat dari nilai absolute

coefficient beta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas
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Pengujian validitas dilakukan dengan menghitung nilai pearson correlation.

Seluruh indikator pernyataan dalam variabel

kepemimpinan transformasional,

lingkungan kerja, kompensasi dan kepuasan kerja memiliki pearson correlation

berkisar 0,820-

bahwa seluruh indikator tersebut telah memenuhi

0,957. Hal

ini

berarti

syarat validitas data. Hasil

validitas terhadap semua indikator variabel penelitian dapat dilihat pada tabel 1.

uji

Tabel 1. Hasil Uji Validitas
Variabel Butir Pearson Keterangan
Pernyataan Correlation
Kepemimpinan X1.1 0,948 Valid
Transformasional (X1) | X1.2 0,932 Valid
X1.3 0,943 Valid
X1.4 0,896 Valid
X1.5 0,884 Valid
Lingkungan Kerja Fisik | X2.1 0,930 Valid
(X2) X2.2 0,929 Valid
X2.3 0,820 Valid
X2.4 0,865 Valid
X2.5 0,943 Valid
Kompensasi(X3) X3.1 0,820 Valid
X3.2 0,903 Valid
X3.3 0,921 Valid
X3.4 0,899 Valid
X3.5 0,786 Valid
X3.6 0,831 Valid
Kepuasan Kerja (Y) Y1 0,946 Valid
Y2 0,868 Valid
Y3 0,957 Valid
Y4 0,931 Valid
Y5 0,876 Valid

Sumber: Data diolah, 2014

Uji Reliabilitas
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Reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya
atau dapat diandalkan. Dari perhitungan Cronbach’s Alpha didapat nilai berkisar
0,929 hingga 0,954. Dengan demikian variabel
gaya kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja, kompensasi
dan kepuasan kerja reliabel. Tabel 2 menunjukan hasil uji reliabilitas pada studi ini.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Kepemimpinan 0.954 Reliabel
Transformasional (X1)

Lingkungan Kerja (X2) | 0,940 Reliabel
Kompensasi(X3) 0,929 Reliabel
Kepuasan Kerja () 0,951 Reliebel

Sumber: Data diolah, 2014
Statistik Deskriptif

Deskripsi variabel penelitian untuk nilai rata-rata terkecil dan terbesar pada
variabel gaya kepemimpinan transformasional adalah 3,73 dan 3,94 dengan nilai rata-
rata total sebesar 3,85. Nilai rata-rata terkecil dan terbesar pada variabel lingkungan
kerja adalah 3,70 dan 3,95 dengan nilai rata-rata total sebesar 3,81. Nilai rata-rata
terkecil dan terbesar pada variabel kompensasi adalah 3,44 dan 3,90 dengan nilai
rata-rata total 3,79. Nilai rata-rata terkecil dan terbesar pada kepuasan kerja adalah
3,71 dan 3,92 dengan nilai rata-rata total 3,83. Dari nilai rata-rata tersebut, maka
penilaian distrbusi data masing-masing variabel dinilai baik. Ini berarti jawaban
responden mengenai kuesioner tergolong baik karena responden menilai seluruh

daftar pernyataan mengenai kejadian di perusahaan seluruhnya berjalan baik.

1356



E-Jurnal Manajemen Unud, Vol. 4, No. 5, 2015 : 1322-1335

Pengujian asumsi Kklasik pada hasil uji normalitas, didapat nilai Kolmogorov
Sminarnov (K-S) sebesar 0,773, untuk nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,589
yang berarti model persamaan regresi berdistribusi normal karena nilai Asymp.

Sig. (2-tailed) 0,589 lebih besar dar nilai alpha 0,05. Tabel 3 menunjukan hasil uji

normalitas.
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
Unstandardized Residual
N 98
Kolmogorov-Smirnov Z 0,773
Asymp.Sig.(2-tailed) 0,589

Sumber: Data diolah, 2014

Untuk uji multikoleniaritas, nilai tolerance dan VIF pada variabel bebas
yaitu kepemimpinan transformasional sebesar 0,260, lingkungan kerja sebesar
0,204 dan kompensasi sebesar 0,186 masing-masing lebih besar dari 10% atau 0,1.
Maka seluruh variabel bebas dari multikoleniaritas. Hasil uji multikoleniaritas dapat
dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Multikoleniartas

Variabel Tolerance VIF
Kepemimpinan 0,260 3,848
Transformasional (X1)

Lingkungan Kerja Fisik | 0,204 4,912
(X2)

Kompensasi (X3) 0,186 5,369

Sumber: Data diolah, 2014
Kemudian, berdasarkan pengujian heteroskedastisitas, nilai signifikansinya
lebih dari a = 0,05 terhadap absolute residual (Abs_Res) secara parsial.

Kepemiminan transformasional sebesar 0,195, lingkungan kerja sebesar 0,396 dan
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kompensasi sebesar 0,793. Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
model dalam regresi tidak menunjukan gejala heteroskedastisitas, sehingga layak
digunakan untuk memprediksi variabel terikat. Tabel 5 menunjukan hasil uji
heteroskedastisitas.

Tabel 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel T Signifikansi
Kepemimpinan -1,306 0,195
Transformasional

Lingkungan Kerja 0,852 0,396
Kompensasi 0,263 0,793

Sumber: Data diolah, 2014
Tabel 6 menunjukan hasil pengujian analisis regresi linier berganda.

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  (Beta T Sig.
1  (Constant) 0.000 .039 .000 |1.000
K.Transformasional |.182 .076 182 2.385 [.019
Lingkungan Kerja |.299 .086 299 3.469 |.001
Kompensasi .488 .090 488 5.409 (.000
R . 0,857
F Statistik . 188,429
Sig. F . 0,000
Sumber: Data diolah, 2014
Persamaan regresi pada tabel 6 dapat dijelaskan sebagai berikut.
a = Nilai konstan sebesar 0,000 artinya, bila kepemimpinan transformasional,

lingkungan kerja dan kompensasi sama dengan nol (konstan), maka nilai

kepuasan kerja akan meningkat sebesar 0,000.
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B1 = 0,182, menunjukan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh
positif terhadap kepuasan kerjai karyawan Langgeng Laundry.

B2 = 0,299, menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif pada
kepuasan kerja karyawan Langgeng Laundry.

B3 = 0,488, menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh positif pada
kepuasan kerja karyawan Langgeng Laundry.

Hasil analisis regresi linier berganda menghasilkan nilai R? sebesar 0,857
yang berarti bahwa sebesar 86 persen kepemimpinan transformasional, lingkungan
kerja fisik dan kompensasi mempengaruhi kepuasan kerjadi Langgeng Laundry,
sedangkan 14 persen dipengaruhi faktor lainnya yang tidak diperhitungkan
dalam model.

Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai signifikansi uji t untuk
kepemimpinan sebesar 0,019 < 0,05, maka H; didukung. Ini berarti bahwa
kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.
Koefisien B; sebesar 0,182 menunjukan bahwa semakin baik penerapan
kepemimpinan transformasional, kepuasan kerja karyawan Langgeng Laundry
meningkat. Hasil ini didukung oleh penelitian Long, et, al (2014) yang mengatakan
bahwa Kkarakteristik kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan Kkerja. Morrison, et, al (1997) menyatakan kepemimpinan
transformasional berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja.

Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai signifikansi uji t untuk

lingkungan kerja sebesar 0,001 < 0,05, maka H, diterima. Ini berarti bahwa
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lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Koefisien regresi
B2 sebesar 0,299, menunjukkan bahwa semakin baiknya lingkungan Kerja,
kepuasan kerja karyawan Langgeng Laundry meningkat. Hasil ini didukung oleh
penelitian Fathonah dan Utami (2013) menyatakan bahwa adanya pengaruh positif
lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja. Menurut Nugroho, dkk (2013) lingkungan
kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja.

Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai signifikansi uji t untuk
kompensasi  sebesar 0,000 < 0,05, maka Hs; diterima. Ini
berarti bahwa kompensasi berpengaruh  signifikan terhadap  kepuasan  kerja.
Koefisien regresi B3 sebesar 0,488, menunjukkan bahwa semakin baik pengelolaan
pemberian kompensasi yang diberikan kepada karyawan, kepuasan kerja karyawan
Langgeng Laundry meningkat. Hasil ini didukung oleh penelitian Dhermawan, dkk
(2012) yang mengatakan bahwa kompensasi berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja. Nawab and Bhatti (2011) menyatakan hubungan antara kompensasi
karyawan dan kepuasan kerja yang menunjukkan hubungan positif dan signifikan
dengan satu sama lain.

Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai signifikansi uji F sebesar 0,000 <
0,05, maka H, diterima. Hal ini berarti bahwa kepemimpinan transformasional,
lingkungan kerja dan kompensasi, secara simultan berpengaruh signifikan terhadap

kepuasan kerja.
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Nilai absolute standardized coefficient beta yang paling besar tampak pada
variabel kompensasi sebesar 0,448. Jadi variabel kompensasi merupakan variabel
yang berpengaruh dominan terhadap kepuasan kerja.

Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan hasil dan analisis penelitian, dapat diambil
simpulan sebagai berikut.

1. Variabel gaya kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja dan kompensasi
secara parsial berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan Langgeng
Laundry.

2. Variabel
gaya kepemimpinan transformasional,  lingkungan kerja dan kompensasi
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan
Langgeng Laundry.

3. Variabel yang berpengaruh dominan pada kepuasan kerja karyawan Langgeng
Laundry adalah variabel kompensasi.

Saran

Berdasarkan simpulan tersebut maka dapat diajukan saran pimpinan
diharapkan mau memberikan solusi kepada karyawan jika ada masalah-masalah
dalam melaksanakan pekerjaan, sehingga tugas-tugas yang diberikan dapat
diselesaikan dengan baik. Penggunaan warna di ruangan kerja karyawan jika
memungkinkan sebaiknya menggunakan warna yang lebih cerah dan menyejukan,

sehingga karyawan dapat melakukan pekerjaan dengan baik. Pemberian tunjangan
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kepada karyawan jika memungkinkan agar ditingkatkan, sehingga karyawan dapat
lebih semakin baik lagi dalam menyelesaikan pekerjaannya. Terakhir pimpinan
hendaknya dapat meningkatkan hubungan kerja dengan para karyawan, sehingga
karyawan dalam hal kepuasan kerjanya semakin puas dan dalam melaksanakan

pekerjaannya karyawan bisa semakin baik lagi.
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